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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Budaya politik kampus dilakukan dan diperoleh dari sebuah pemikiran-pemikiran 
mahasiswa yang ingin tahu perkembangan politik yang terjadi. Oleh karena itu mahasiswa 
sebagai agen perubahan (Agen of Change) harus mampu memberikan sebuah perubahan dan 
berperan sebagai pioneer dalam proses penentuan sebuah kebijakan dan sekaligus mampu 
mengontrol sebuah perjalanan sistem politik yang sesuai dengan konstitusi yang berlaku. Dengan 
demikian peran mahasiswa dalam berpolitik sangat diperlukan demi tercapainya demokrasi dan 
reformasi dalam membangun sebuah negara yang adil, aman dan tentram. 
Mahasiswa selaku generasi kepemimpinan negara masa depan, merupakan aset penting 
yang paling berharga bagi sebuah negara. Hebatnya golongan mahasiswa akan menjanjikan 
mantapnya kepemimpinan yang akan datang. Begitulah sebaliknya di Indonesia, sejarah 
pergerakan mahasiswa bukanlah perkara baru. Sejak tahun 60-an hingga kini banyak peristiwa 
penting yang berlaku sama ada di peringkat kebangsaan maupun antar bangsa yang melibatkan 
golongan mahasiswa. Penyertaan mahasiswa ini dilihat sebagai suatu yang positif menangani 
berbagai isu yang berlaku di dalam negara.(Masrawi, 2003: 20). 
Perjalanan transisi politik di Indonesia, pergerakan mahasiswa telah memainkan peranan 
penting sebagai kekuatan yang secara nyata mampu mendobrak rezim ortoritarian. Jika kita lihat 
pengalaman histories perjuangan bangsa, kita akan menemukan bahwa mahasiswa selalu 
memainkan peranan penting dalam setiap perjuangan. Demikian pula, gerakan mahasiswa pada 
reformasi ini akan menjadi bagian yang terpenting dalam perjalanan bangsa Indonesia. Meskipun 
demikian, dari kenyataan dilapangan harus diakui bahwa gerakan mahasiswa sebagai salah satu 
kekuatan reformasi bukanlah kekuatan yang solid. Keragaman latar belakang, motivasi, visi 
politik serta orientasi masing-masing telah menjadikan gerakan mahasiswa tidak bisa dilihat 
sebagai identitas yang homogen. 
Terciptanya gerakan mahasiswa dari berbagai elemen organisasi mahasiswa merupakan 
bukti bahwa mahasiswa tidak bisa dianggap remeh dalam dunia politik maupun dalam membawa 
aspirasi rakyat kecil dan bawah. Hal tersebut terwujud dalam proses jatuhnya rezim orde baru 
yang dipelopori oleh mahasiswa dan setiap ada permasalahan yang merugikan rakyat, mahasiswa 
siap untuk membela dengan berunjuk rasa demi tercapainya tujuan yang adil dan sesuai dengan 
kontitusi. 
Aktivis mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 
mengharapkan adanya sebuah perubahan yang signifikan supaya apa yang dicita-citakan atau 
yang diharapkan dapat terwujud sesuai dengan demokrasi dan reformasi yang kita junjung tinggi 
keberadaanya di negara Indonesia. Sikap mahasiswa dalam berpolitik di lingkungan Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar merupakan wujud nyata dari sebuah lahirnya 
generasi muda yang demokrasi dan reformis sejati yang ingin menjadi pembawa aspirasi rakyat 
kecil dan rakyat bawah yang selalu dirugikan oleh kebijakan sepihak. Hal tersebut dilakukan 
oleh mahasiswa dengan mengadakan kontrol terhadap hight class dan apabila terjadi 
kesenjangan maka mahasiswa akan mengadakan dialog maupun diskusi sampai berunjukrasa 
bersama, hal tersebut akan terwujud apabila kerjasama antara mahasiswa dengan pihak birokrat 
berjalan dengan baik. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, ada beberapa alasan yang mendasari peneliti memilih 
judul “Budaya Politik Kampus Terhadap Mahasiswa Di Lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar”,  adalah sebagai berikut: 
1. Melihat latar belakang aspirasi mahasiswa terhadap realita kehidupan dan kegiatan politik 
di kampus sebagai awal pergerakan mahasiswa di tingkat kampus. 
2. Mengidentifikasi pemahaman unsur–unsur budaya politik kampus dan sikap mahasiswa 
dalam melaksanakan kegiatan politik di kampus. Dalam hal ini, penting juga melihat 
karakteristik pergerakan mahasiswa, visi politik serta perspektif demokrasi para aktivis 
yang mempelopori budaya politik kampus. 
3. Mengidentifikasi upaya yang dilakukan oleh pihak birokrat dalam memberikan 
pembelajaran politik dan respon mahasiswa terhadap upaya yang dilakukan pihak 
birokrat dalam pendidikan berpolitik di kampus. 
4. Melihat latar belakang budaya politik mahasiswa di kampus yang dilakukan dan 
diperoleh dari sebuah pemikiran–pemikiran mahasiswa yang ingin tahu perkembangan 
politik yang terjadi. 
5. Mengidentifikasi faktor kendala kegiatan mahasiswa dalam membangun budaya politik 
di kampus. 
B. Rumusan masalah 
Berpijak dari latar belakang serta hal–hal tersebut di atas, maka masalah yang dikaji di 
rumuskan sebagai berikut : 
Bagaimana aspirasi mahasiswa terhadap budaya politik kampus maupun realita politik yang 
sedang terjadi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aspirasi mahasiswa terhadap kehidupan politik kampus maupun realita politik yang 
sedang terjadi di FIP UNM. 
D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat teoritis dan praktis, sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu tentang budaya 
politik mahasiswa yang terjadi di kampus untuk menjelaskan apa dan bagaimana sikap dan 




2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi masyarakat, penelitian dapat menjadi salah satusumber pengetahuan tentang budaya 
politik mahasiswa, khususnyatentang proses, aspirasi, dan kemampuan mahasiswa 
berpolitik. 
b. Bagi lembaga masyarakat, OKP, aliansi mahasiswa dan tentunya aktivis kampus, mampu 
memaparkan budaya politik mahasiswa, yang dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam literatur. 
c. Bagi pemerintah, khususnya para politisi hal ini dapat menjadi salah satu referensi untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan budaya politik mahasiswa di kampus. 
d. Bagi Lembaga Kemahasiswaan FIP UNM, dapat dijadikan sebagai bahan refleksi 
gerakan kemahasiswaan terkhusus mengenai budaya politik. 
e. Bagi peneliti, hal ini  dapat menjadi kesimpulan sementara serta referensi tentang budaya 
politik yang terjadi di kampus FIP UNM. 
  
 
